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Abstrak 
 
    Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) mendorong penerapan sistem smart home yang membutuhkan komunikasi 
data real-time, efisien, dan andal. Wireless Sensor Network (WSN) menjadi komponen penting dalam pengumpulan data 
lingkungan, namun implementasinya masih menghadapi tantangan terkait keandalan jaringan, waktu respons, dan stabilitas 
komunikasi nirkabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi kinerja sistem smart home berbasis 

WSN dan IoT dalam mendukung pemantauan kondisi lingkungan dan pengendalian perangkat rumah secara real-time. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan merancang dan mengimplementasikan arsitektur WSN yang 
terintegrasi dengan platform IoT. Sistem terdiri dari beberapa node sensor, gateway IoT, dan dashboard pemantauan berbasis 
web. Pengujian dilakukan untuk mengamati pengiriman data sensor, waktu respons sistem, dan stabilitas koneksi jaringan 
nirkabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data sensor suhu dan kelembapan berhasil dikirimkan secara periodik dan 
ditampilkan secara real-time pada dashboard pemantauan. Sistem menunjukkan tingkat keandalan pengiriman data yang tinggi, 
waktu respons yang relatif singkat, serta koneksi jaringan yang stabil selama pengujian dengan beberapa node sensor aktif. 
Dashboard juga mampu menampilkan status node sensor dan perangkat smart home secara konsisten. Implementasi WSN 
berbasis IoT terbukti efektif dalam mendukung sistem smart home untuk pemantauan dan pengendalian lingkungan rumah. 

Sistem yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dasar real-time monitoring dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih 
lanjut melalui penambahan sensor, peningkatan keamanan jaringan, dan integrasi layanan cerdas lainnya pada penelitian 
selanjutnya. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir telah mendorong lahirnya berbagai 

sistem cerdas yang mampu meningkatkan kualitas hidup manusia. Salah satu bentuk penerapan teknologi tersebut 

adalah konsep smart home, yaitu sistem hunian yang dilengkapi dengan perangkat cerdas untuk memantau, 

mengontrol, dan mengotomatisasi berbagai aktivitas rumah tangga secara efisien [1], [2], [3], [4]. Konsep smart home 

tidak hanya berfokus pada kenyamanan, tetapi juga mencakup aspek keamanan, efisiensi energi, dan pengelolaan 

sumber daya secara optimal. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan sistem hunian yang adaptif dan 

terintegrasi, peran teknologi jaringan komputer menjadi semakin krusial dalam mendukung komunikasi 

antarperangkat di dalam lingkungan smart home. Salah satu teknologi yang memiliki peran penting dalam 

pengembangan smart home adalah Wireless Sensor Network (WSN). WSN merupakan jaringan yang terdiri dari 

sejumlah node sensor nirkabel yang mampu melakukan penginderaan, pemrosesan data, serta komunikasi secara 

mandiri melalui media nirkabel [5], [6], [7], [8]. Node sensor pada WSN umumnya dilengkapi dengan sensor fisik, 
mikrokontroler, modul komunikasi, dan sumber daya terbatas, sehingga desain jaringan harus mempertimbangkan 

efisiensi energi, keandalan komunikasi, serta skalabilitas sistem. Dalam konteks smart home, WSN memungkinkan 

pengumpulan data lingkungan secara real-time, seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, keberadaan manusia, dan 

status perangkat listrik, yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan otomatis. 

Integrasi WSN dengan paradigma Internet of Things (IoT) semakin memperluas potensi penerapan sistem smart 

home. IoT memungkinkan setiap perangkat fisik terhubung ke jaringan internet dan saling berkomunikasi 

menggunakan protokol standar, sehingga data yang dihasilkan oleh node sensor tidak hanya dapat diproses secara 

lokal, tetapi juga dikirim ke server atau cloud untuk analisis lebih lanjut. Dengan dukungan IoT [9], [10], [11], [12], 

sistem smart home berbasis WSN dapat diakses dan dikendalikan dari jarak jauh melalui perangkat seperti smartphone 
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atau komputer, sehingga meningkatkan fleksibilitas dan kemudahan penggunaan bagi penghuni rumah. Selain itu, IoT 

memungkinkan integrasi smart home dengan layanan cerdas lainnya, seperti sistem manajemen energi, keamanan 

berbasis kecerdasan buatan, dan analisis data berbasis machine learning. 

Meskipun demikian, implementasi WSN berbasis IoT untuk smart home masih menghadapi berbagai tantangan 

teknis, khususnya dari sudut pandang jaringan komputer. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan bandwidth, latensi 
komunikasi, konsumsi energi node sensor, keandalan koneksi nirkabel, serta keamanan data. Lingkungan rumah 

tangga yang kompleks, dengan berbagai sumber interferensi nirkabel, dapat mempengaruhi kualitas komunikasi antar 

node sensor [13], [14], [15]. Selain itu, meningkatnya jumlah perangkat IoT dalam satu jaringan dapat menyebabkan 

kemacetan lalu lintas data jika tidak dirancang dengan arsitektur jaringan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan 

perancangan dan implementasi WSN yang efisien, handal, dan aman agar sistem smart home dapat berfungsi secara 

optimal. Dari sisi keamanan jaringan, sistem smart home berbasis IoT rentan terhadap berbagai ancaman siber, seperti 

penyadapan data, serangan denial of service, dan akses tidak sah terhadap perangkat. Data sensor yang dikirimkan 

melalui jaringan nirkabel berpotensi disalahgunakan apabila tidak dilindungi dengan mekanisme keamanan yang 

memadai. Hal ini menjadi perhatian penting mengingat data yang dihasilkan oleh sistem smart home sering kali 

bersifat sensitif dan berkaitan langsung dengan privasi pengguna [16], [17], [18], [19]. Oleh karena itu, implementasi 

WSN berbasis IoT harus mempertimbangkan aspek keamanan jaringan, mulai dari autentikasi perangkat, enkripsi 

data, hingga pengelolaan akses pengguna. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi Wireless Sensor Network berbasis 

IoT untuk sistem smart home. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan arsitektur jaringan 

WSN yang mampu mendukung komunikasi data sensor secara real-time, efisien, dan andal dalam lingkungan smart 

home. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji integrasi WSN dengan platform IoT sebagai media pengelolaan dan 

pemantauan sistem secara jarak jauh [20], [21], [22]. Dengan melakukan implementasi dan pengujian sistem, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai kinerja jaringan, keandalan komunikasi, serta 

potensi penerapan WSN berbasis IoT dalam skenario smart home. Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada 

penyajian model implementasi WSN berbasis IoT yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan smart home modern. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembang, peneliti, maupun praktisi di bidang jaringan 

komputer dan IoT dalam merancang sistem smart home yang efisien, aman, dan mudah dikembangkan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam 
mendukung perkembangan teknologi hunian cerdas di masa depan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep smart home berkembang sebagai bagian dari penerapan sistem cerdas yang memanfaatkan teknologi 

jaringan komputer untuk mengintegrasikan berbagai perangkat elektronik dalam lingkungan rumah tangga. Sistem 

smart home dirancang untuk memungkinkan otomasi, pemantauan, serta pengendalian perangkat rumah secara 

terpusat maupun jarak jauh [23], [24], [25], [26], [27]. Dalam implementasinya, smart home memerlukan infrastruktur 

jaringan yang mampu mendukung komunikasi data secara kontinu, real-time, dan andal antarperangkat yang 

heterogen, baik dari sisi fungsi maupun spesifikasi teknis. Wireless Sensor Network (WSN) merupakan salah satu 
teknologi jaringan yang banyak digunakan dalam sistem smart home. WSN terdiri dari sekumpulan node sensor 

nirkabel yang saling terhubung untuk melakukan pengumpulan dan pertukaran data lingkungan. Setiap node sensor 

umumnya memiliki kemampuan terbatas dalam hal daya, komputasi, dan penyimpanan, sehingga desain jaringan 

WSN harus memperhatikan efisiensi energi dan kesederhanaan protokol komunikasi [28], [29], [30], [31]. Dalam 

konteks smart home, WSN berfungsi sebagai tulang punggung sistem penginderaan untuk memantau kondisi 

lingkungan, seperti suhu, kelembapan, cahaya, dan aktivitas penghuni rumah. 

Integrasi WSN dengan Internet of Things (IoT) memungkinkan sistem smart home memiliki cakupan yang lebih 

luas dan fleksibel. IoT menyediakan mekanisme konektivitas global yang memungkinkan perangkat fisik 

berkomunikasi melalui jaringan internet. Dengan dukungan IoT, data yang dikumpulkan oleh node sensor WSN dapat 

dikirim ke server pusat atau cloud platform untuk diproses, disimpan, dan dianalisis. Integrasi ini juga memungkinkan 

pengguna untuk mengakses dan mengendalikan sistem smart home melalui antarmuka berbasis web atau aplikasi 
mobile, sehingga meningkatkan kenyamanan dan kemudahan pengelolaan sistem [32], [33]. Dalam aspek arsitektur 

jaringan, sistem smart home berbasis WSN dan IoT umumnya menerapkan model komunikasi berlapis. Lapisan sensor 

bertanggung jawab terhadap pengumpulan data lingkungan, sedangkan lapisan gateway berfungsi sebagai 

penghubung antara jaringan sensor lokal dan jaringan internet. Gateway memiliki peran penting dalam melakukan 

agregasi data, konversi protokol, serta pengelolaan lalu lintas data agar komunikasi antara WSN dan platform IoT 

dapat berjalan secara efisien. Pemilihan arsitektur jaringan yang tepat sangat berpengaruh terhadap kinerja sistem 

secara keseluruhan, terutama dalam hal latensi, keandalan, dan skalabilitas. Protokol komunikasi menjadi komponen 
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krusial dalam implementasi WSN berbasis IoT. Protokol yang digunakan harus mampu mendukung komunikasi 

ringan dengan konsumsi energi rendah, mengingat keterbatasan sumber daya node sensor. Selain itu, protokol 

komunikasi harus menjamin keandalan pengiriman data serta kompatibilitas dengan platform IoT [34], [35], [36]. 

Pemanfaatan protokol yang sesuai memungkinkan sistem smart home beroperasi secara stabil meskipun jumlah 

perangkat yang terhubung terus meningkat. 
Aspek keamanan jaringan juga menjadi fokus penting dalam pengembangan sistem smart home. Sistem berbasis 

IoT rentan terhadap berbagai ancaman keamanan karena keterhubungannya dengan jaringan publik. Ancaman tersebut 

mencakup penyadapan data, manipulasi informasi, serta akses tidak sah ke perangkat. Oleh karena itu, sistem smart 

home berbasis WSN perlu dilengkapi dengan mekanisme keamanan yang mencakup autentikasi perangkat, enkripsi 

data, dan pengelolaan hak akses pengguna. Penerapan keamanan jaringan yang memadai tidak hanya melindungi data 

sensor, tetapi juga menjaga privasi dan kenyamanan pengguna [37], [38], [39]. Selain keamanan, faktor keandalan 

dan kualitas layanan jaringan juga memegang peranan penting. Lingkungan smart home sering kali menghadapi 

gangguan sinyal nirkabel akibat interferensi dari perangkat lain. Hal ini dapat mempengaruhi stabilitas komunikasi 

antar node sensor. Oleh karena itu, desain WSN harus mempertimbangkan topologi jaringan, mekanisme routing, serta 

manajemen energi agar sistem tetap berfungsi secara optimal dalam jangka panjang. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi WSN berbasis IoT merupakan 

pendekatan yang relevan dan efektif untuk mendukung sistem smart home. Namun, keberhasilan implementasi sangat 
bergantung pada perancangan arsitektur jaringan, pemilihan protokol komunikasi, serta penerapan mekanisme 

keamanan yang tepat [40], [41], [42]. Kajian ini menjadi landasan teoritis bagi penelitian dalam merancang dan 

mengimplementasikan sistem smart home yang efisien, andal, dan aman. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental dengan fokus pada perancangan, implementasi, dan 

pengujian Wireless Sensor Network (WSN) berbasis Internet of Things (IoT) untuk sistem smart home. Metode ini 

dipilih untuk mengevaluasi secara langsung kinerja jaringan, keandalan komunikasi, serta kemampuan sistem dalam 
melakukan pemantauan dan pengendalian perangkat rumah tangga secara real-time [43], [44], [45]. Tahapan 

penelitian meliputi perancangan arsitektur sistem, implementasi perangkat keras dan perangkat lunak, serta pengujian 

dan analisis kinerja jaringan. 

A. Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem dirancang menggunakan model terdistribusi yang terdiri dari node sensor, gateway IoT, jaringan 

komunikasi, dan platform pemantauan. Node sensor berfungsi untuk mengumpulkan data lingkungan rumah, seperti 

suhu, kelembapan, dan status perangkat listrik [46], [47]. Data dari node sensor dikirimkan secara nirkabel menuju 

gateway IoT. Gateway berperan sebagai penghubung antara jaringan sensor lokal dan jaringan internet, sekaligus 

melakukan agregasi dan pengiriman data ke platform IoT. Platform IoT digunakan untuk penyimpanan data, 

visualisasi, serta pengendalian perangkat smart home secara jarak jauh. 

 

Gambar 1: Arsitektur Sistem Wireles Sensor Network Berbasis Iot untuk Smart home 
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Arsitektur ini memungkinkan komunikasi dua arah, di mana data sensor dikirimkan ke server, dan perintah kontrol 

dari pengguna dapat dikirim kembali ke perangkat smart home melalui gateway dan node sensor. Model ini dipilih 

karena fleksibel, mudah dikembangkan, dan sesuai dengan karakteristik sistem smart home yang dinamis. 

B. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Implementasi sistem menggunakan perangkat keras yang umum digunakan dalam pengembangan WSN dan IoT. 
Node sensor terdiri dari mikrokontroler dengan modul komunikasi nirkabel dan sensor lingkungan. Gateway IoT 

menggunakan perangkat yang memiliki kemampuan komputasi lebih tinggi untuk menangani komunikasi jaringan 

dan koneksi internet [48], [49]. Perangkat lunak yang digunakan mencakup firmware pada node sensor, perangkat 

lunak gateway, serta platform IoT berbasis web untuk pemantauan sistem. 

 
Tabel. 1 spesifikasi utama perangkat yang digunakan dalam penelitian. 

 

Komponen Spesifikasi Utama Fungsi 

Node Sensor 
Mikrokontroler + modul WiFi + 

sensor 
Pengambilan data lingkungan 

Gateway IoT Perangkat komputasi mini Penghubung WSN dan internet 

Jaringan Komunikasi Wireless LAN Media transmisi data 

Platform IoT Dashboard berbasis web Monitoring dan kontrol sistem 

 

C. Metode Komunikasi dan Pengelolaan Data 

Komunikasi data antara node sensor dan gateway dilakukan secara nirkabel menggunakan protokol ringan yang 

mendukung pengiriman data secara periodik. Setiap node sensor mengirimkan data lingkungan dalam interval waktu 

tertentu ke gateway. Gateway selanjutnya meneruskan data tersebut ke platform IoT melalui koneksi internet. Data 

yang diterima oleh platform disimpan dalam basis data dan ditampilkan dalam bentuk visualisasi grafik untuk 

memudahkan pemantauan oleh pengguna [50], [51]. Pengelolaan data dilakukan dengan pendekatan real-time 
monitoring, sehingga perubahan kondisi lingkungan dapat segera terdeteksi. Selain itu, sistem mendukung pengiriman 

perintah kontrol dari pengguna, seperti menyalakan atau mematikan perangkat rumah, yang dikirimkan melalui 

platform IoT ke gateway dan diteruskan ke node terkait. 

D. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi kinerja jaringan dan fungsionalitas sistem smart home. Parameter 

yang diuji meliputi keberhasilan pengiriman data, waktu respons sistem, serta stabilitas koneksi nirkabel. Pengujian 

dilakukan dalam skenario lingkungan rumah dengan beberapa node sensor yang aktif secara bersamaan. Data hasil 

pengujian dianalisis untuk menilai keandalan sistem dalam mendukung komunikasi WSN berbasis IoT [52], [53]. 

Metode penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi WSN berbasis 

IoT untuk sistem smart home, serta menjadi dasar analisis kinerja dan pengembangan sistem pada penelitian 

selanjutnya. 

IV. HASIL 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari implementasi sistem Wireless Sensor Network (WSN) berbasis Internet of Things 

(IoT) pada lingkungan smart home yang dirancang untuk melakukan pemantauan kondisi lingkungan dan 

pengendalian perangkat rumah secara jarak jauh. Pengujian dilakukan dengan mengoperasikan beberapa node 

sensor yang terhubung ke satu gateway IoT dan platform pemantauan berbasis web. 
1) Tampilan Antarmuka Pemantauan Sistem 

Antarmuka pemantauan sistem dirancang untuk menampilkan data sensor lingkungan secara sederhana dan 

informatif. Dashboard menampilkan nilai suhu dan kelembapan dalam bentuk grafik terhadap waktu, serta indikator 

status node sensor dan perangkat smart home. Tampilan ini memungkinkan pengguna untuk memantau kondisi 

lingkungan rumah secara real-time dan memastikan bahwa sistem komunikasi jaringan berjalan dengan baik. 

Dashboard juga menampilkan informasi waktu pembaruan data terakhir (timestamp) sebagai indikator bahwa data 

sensor dikirimkan secara periodik dari node sensor ke platform IoT. Keberadaan indikator ini menunjukkan bahwa 

komunikasi data antara node sensor, gateway, dan platform IoT berlangsung secara kontinu tanpa gangguan yang 

signifikan. 

2) Hasil Pengiriman Data Sensor 

Pengujian pengiriman data dilakukan dengan mengamati data sensor yang ditampilkan pada dashboard selama 

periode pengujian. Setiap node sensor berhasil mengirimkan data suhu dan kelembapan ke gateway, yang 
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selanjutnya diteruskan ke platform IoT. Data sensor dapat ditampilkan secara konsisten pada grafik pemantauan, 

yang menunjukkan bahwa proses transmisi data berjalan dengan baik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

sebagian besar data yang dikirimkan oleh node sensor berhasil diterima dan ditampilkan pada dashboard. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sistem WSN berbasis IoT memiliki tingkat keandalan pengiriman data yang tinggi dalam 

lingkungan smart home. 
3) Hasil Waktu Respons Sistem 

Waktu respons sistem diukur berdasarkan jeda waktu antara pengiriman data dari node sensor dan kemunculan 

data tersebut pada dashboard pemantauan. Berdasarkan hasil pengujian, data sensor dapat ditampilkan pada 

dashboard dengan jeda waktu yang relatif singkat. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung 

pemantauan kondisi lingkungan secara hampir real-time. Respons yang cepat ini juga terlihat pada proses 

pengendalian perangkat smart home, di mana perubahan status perangkat dapat segera ditampilkan pada dashboard 

setelah perintah dikirimkan oleh pengguna. Dengan demikian, sistem mampu memenuhi kebutuhan dasar 

pemantauan dan pengendalian perangkat rumah secara efisien. 

4) Hasil Stabilitas Koneksi Jaringan 

Selama pengujian dengan beberapa node sensor yang aktif secara bersamaan, sistem tetap dapat mempertahankan 

koneksi jaringan nirkabel secara stabil. Status node sensor pada dashboard menunjukkan bahwa seluruh node berada 

dalam kondisi aktif dan terhubung ke gateway. Tidak ditemukan gangguan koneksi yang signifikan selama periode 
pengujian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi WSN berbasis IoT untuk sistem smart home 

berhasil memenuhi fungsi pemantauan dan pengendalian perangkat dengan baik. Dashboard pemantauan berperan 
sebagai representasi visual dari kinerja sistem, sekaligus menjadi bukti bahwa komunikasi jaringan dan integrasi IoT 

berjalan sesuai dengan perancangan sistem. 

 

Gambar 1: Antarmuka pemantauan sistem smart home berbasis Wireless Sensor Network dan Internet of Things yang menampilkan data 

sensor suhu dan kelembapan secara real-time serta status node sensor dan perangkat. 

V.  PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Wireless Sensor Network (WSN) berbasis Internet of Things 

(IoT) pada sistem smart home mampu berfungsi sesuai dengan perancangan sistem. Dashboard pemantauan yang 

ditampilkan menjadi representasi visual dari kinerja jaringan dan integrasi sistem, khususnya dalam hal pengiriman 

data sensor, respons sistem, dan stabilitas koneksi. Tampilan grafik suhu dan kelembapan terhadap waktu 

membuktikan bahwa node sensor dapat mengirimkan data lingkungan secara periodik dan konsisten ke platform IoT 
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melalui gateway. Keberhasilan sistem dalam menampilkan data sensor secara real-time pada dashboard menunjukkan 

bahwa komunikasi antara node sensor, gateway IoT, dan platform pemantauan berjalan dengan baik. Data yang 

diperoleh tidak hanya bersifat informatif bagi pengguna, tetapi juga mencerminkan keandalan infrastruktur jaringan 

nirkabel yang digunakan. Waktu pembaruan data yang relatif singkat memperlihatkan bahwa sistem mampu 

mendukung kebutuhan pemantauan lingkungan rumah secara hampir real-time, yang merupakan salah satu 
karakteristik utama sistem smart home. 

Status node sensor yang ditampilkan pada dashboard memberikan indikasi langsung terhadap stabilitas jaringan 

WSN. Selama pengujian, node sensor berada dalam kondisi aktif dan terhubung ke gateway tanpa gangguan yang 

berarti. Hal ini menunjukkan bahwa topologi jaringan dan mekanisme komunikasi yang diterapkan mampu menjaga 

kontinuitas koneksi meskipun sistem dioperasikan secara terus-menerus. Selain itu, tampilan status perangkat smart 

home seperti lampu dan kipas memperlihatkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat pemantauan, tetapi 

juga mendukung pengendalian perangkat secara jarak jauh. 

 

Pembahasan hasil penelitian ini dapat dirangkum dalam beberapa poin utama sebagai berikut: 

1. Kinerja Komunikasi WSN Berbasis IoT 

Grafik data sensor yang ditampilkan pada dashboard menunjukkan bahwa sistem mampu mengirimkan dan 

menerima data dengan tingkat keandalan yang tinggi. Keberhasilan transmisi data ini menandakan bahwa 
integrasi WSN dengan IoT dapat diterapkan secara efektif dalam lingkungan smart home, meskipun 

menggunakan media komunikasi nirkabel yang rentan terhadap interferensi. 

2. Responsivitas Sistem dan Pemantauan Real-Time 

Waktu respons sistem yang singkat terlihat dari cepatnya data sensor muncul pada dashboard setelah dikirim 

oleh node sensor. Responsivitas ini sangat penting dalam sistem smart home karena memungkinkan 

pengguna untuk memantau perubahan kondisi lingkungan dan mengendalikan perangkat dengan jeda waktu 

yang minimal. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu memenuhi kebutuhan dasar pemantauan real-time. 

3. Stabilitas dan Potensi Pengembangan Sistem 

Status node sensor yang stabil selama pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kestabilan 

jaringan yang baik. Dengan arsitektur yang digunakan, sistem memiliki potensi untuk dikembangkan lebih 

lanjut, baik melalui penambahan jumlah node sensor maupun integrasi dengan layanan IoT lainnya tanpa 
memerlukan perubahan signifikan pada infrastruktur jaringan. 

 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa penerapan WSN berbasis IoT pada sistem smart home 

memberikan solusi yang efektif untuk pemantauan dan pengendalian lingkungan rumah. Dashboard pemantauan yang 

dirancang secara sederhana dan informatif menjadi elemen penting dalam menunjukkan kinerja sistem sekaligus 

mendukung validitas hasil penelitian ini. 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan sistem Wireless Sensor Network (WSN) berbasis Internet of 
Things (IoT) untuk mendukung penerapan smart home. Sistem yang dikembangkan mampu melakukan pemantauan 

kondisi lingkungan rumah secara real-time melalui pengiriman data sensor dari node sensor ke platform IoT 

menggunakan jaringan nirkabel. Integrasi antara WSN dan IoT memungkinkan data sensor ditampilkan secara visual 

pada dashboard pemantauan, sehingga memudahkan pengguna dalam memantau kondisi lingkungan dan status 

perangkat rumah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat keandalan komunikasi yang baik, 

ditunjukkan oleh keberhasilan pengiriman data sensor dan stabilitas koneksi jaringan selama periode pengujian. Waktu 

respons sistem yang relatif singkat menandakan bahwa sistem mampu mendukung pemantauan dan pengendalian 

perangkat smart home secara hampir real-time. Selain itu, tampilan status node sensor dan perangkat pada dashboard 

memberikan indikator yang jelas mengenai kondisi sistem dan kinerja jaringan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi WSN berbasis IoT merupakan solusi yang 

efektif dan relevan untuk sistem smart home. Sistem yang dikembangkan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih 
lanjut dengan penambahan jumlah sensor, peningkatan mekanisme keamanan jaringan, serta integrasi dengan layanan 

cerdas lainnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem smart 

home berbasis jaringan nirkabel dan IoT di masa mendatang. 
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